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TARI LEMBU SURO KARYA PARJIO PARSIK DI JAGALAN 
KECAMATAN JEBRES SURAKARTA, (Tessaniva Agusta Kasrath, 2014, 
xiv dan 115 lembar) Skripsi S1, Jurusan Seni Tari Fakultas Seni 
Pertunjukan Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta. 
 
Tari Lembu Suro adalah tari yang diperankan oleh masyarakat 
Jagalan. Tari ini merupakan karya yang diciptakan oleh Parjio Parsik 
dengan ide penciptaannya terinspirasi dari jejak kaki hewan sapi yang 
terkadang bersamaan dan tidak bersamaan. Lembu artinya sapi, Suro 
artinya berani, tari Lembu Suro memiliki arti simbol rakyat yang berani 
membela kebenaran dan berani berkorban untuk orang banyak. Penelitian 
ini menggunakan metode descriptif analisis kualitatif yaitu yang 
memaparkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan 
studi pustaka dengan mendeskripsikan tentang proses kreatif, dan 
elemen-elemen koreografi Lembu Suro. Hasil yang didapat dari penelitian 
tari Lembu Suro merupakan sebuah karya seni hasil dari konsep, gagasan, 
pemikiran seniman melalui karya topeng dan kostum yang menyerupai 
sapi. Hadir bersama tubuh penari. 
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A. Latar Belakang 
Tari Lembu Suro hidup dan berkembang di Jagalan Kecamatan 
Jebres Surakarta. Tari Lembu Suro merupakan karya tari yang diciptakan 
oleh Parjio Parsik pada tahun 2011. Karya tari Lembu Suro memiliki dua 
suku kata yaitu Lembu yang berarti sapi, dan Suro yang berarti berani jika 
kedua kata tersebut digabungkan memiliki arti simbol rakyat yang berani 
membela kebenaran dan berani berkorban untuk orang banyak. Tari 
Lembu Suro dipentaskan pertama kali dalam acara Kirab Hajatan Ageng 
Jagalan pada tanggal 30 Desember 2012 di Kelurahan Jagalan. 
Karya tari ini mengambil ide cerita dari fenomena nyata yang 
terjadi di Jagalan pada tahun 1950-1970. Pada waktu itu Jagalan dikenal 
dengan tempat penyembelihan hewan sapi yang didatangkan dari luar 
daerah Jawa Tengah seperti daerah Boyolali, Magetan, Sukoharjo, 
Karanganyar, dan Sragen. Oleh para pawang, sapi-sapi tersebut dikirim 
ke Jagalan yang kemudian diberi stempel nama pemesan atau pembeli 
sapi tersebut. Terkadang dari barisan sapi-sapi tersebut terdengar suara 
jejak kaki yang bersamaan namun sesekali juga terdengar tidak 
bersamaan. Dari suara jejak kaki dan barisan sapi tersebut kemudian 





suara barisan jejak kaki sapi yang terkesan bersamaan dan terkadang 
tidak, serta dari barisan tersebut merupakan sebuah fenomena nyata di 
Jagalan yang memunculkan suatu ketertarikan Parjio untuk menggarap 
sebuah karya tari kelompok dengan ide tersebut, dan memberikan nama 
karya tarinya yaitu Lembu Suro. Terciptanya tari Lembu Suro tidak 
terlepas dari pemikiran kreatifitas seorang seniman, sebagaimana 
dikemukakan oleh Alma M. Hawkins bahwa: 
Kreatifitas adalah jantungnya tari. Orang diberi kemampuan 
khusus untuk mencipta, ia dapat memasukan ide-ide, simbol-
simbol, dan objek-objek. Berbagai seni timbul karena kemampuan 
manusia untuk menggali pandangan-pandangan yang tajam dari 
pengalaman-pengalaman hidupnya, dan karena keinginannya 
untuk memberikan bentuk luar dari tanggapannya serta 
imajinasinya yang unik (Alma M. Hawkins, 1990:12). 
 
Keberadaan Tari Lembu Suro mendapat perhatian dari Kecamatan 
Jebres Surakarta dan mulai dikenalkan kepada masyarakat luas, Tari 
Lembu Suro biasanya dipentaskan di jalanan atau di lapangan yang luas. 
Saat ini tari Lembu Suro juga sering dipentaskan di berbagai acara yang 
diadakan di kota Surakarta maupun di luar kota Surakarta. Acara yang 
pernah diikuti oleh tari Lembu Suro yaitu Car Free Night, Grebeg Sudiro, 
Solo Carnaval, Pesona Balekambang, Kemah Budaya, Solo Kampung Art, 
Pekan Syawalan Jurug, the 13th World Toilet Summit, Festival Sura, 
Bengawan Solo Gethek Festival, Pesta Budaya Malam Tahun Baru, Pemilu 





Parjio mengungkapkan ide penggarapan tari tersebut yang 
menceritakan suara dari barisan jejak langkah kaki sapi, diwujudkan 
menjadi tarian dengan garap bentuk kaki yang ditonjolkan. Sedangkan 
perwujudan bahwa tarian tersebut menceritakan tentang hewan yaitu 
Lembu atau sapi divisualisasikan ke dalam wujud topeng kepala sapi 
yang digunakan sebagai unsur utama dalam karya tari Lembu Suro. 
Ekspresi pada tiap penari akan muncul dengan sendirinya setelah 
digunakan topeng tersebut. 
Bentuk gerak tari di dalam karya ini difokuskan pada gerak kaki 
dan kepala. Gerak kaki yang dilakukan seperti gerak berjalan 
menggambarkan hewan sapi yang sedang berjalan, dan kepala yang 
selalu digerakan muncul karena para penari menggunakan topeng. Lalu 
gerak yang dilakukan menggambarkan kepala hewan sapi. Busana yang 
digunakan pada tari Lembu Suro  mendukung dalam penyampaian ide 
dari seniman penggarapnya di antaranya ialah adanya klunthung sapi, 
ebleg dada yang ditengahnya terdapat motif kepala hewan sapi, sabuk dan 
sandal yang terdapat bulu ekor sapi asli, dan gongseng yang bertujuan 
untuk menimbulkan suara ketika dilakukan gerakan kaki. Tari Lembu 
Suro yang menonjolkan gerakan kaki digunakan sebagai perwujudan 
barisan sapi. Hal ini yang mendasari Parjio dan  masyarakat Jagalan yang 





secara visual karya tari ini memiliki bentuk perwujudan hewan dengan 
menggunakan topeng yang berbentuk kepala sapi. 
Berdasarkan uraian di atas, tari Lembu Suro memiliki keunikan 
yang tidak di miliki tari-tari yang lain. Keunikan itu pada wujud hewan 
sapi yang disimbolkan dengan topeng. Simbol topeng tersebut merupakan 
keinginan Parjio dalam memadukan bentuk seni rupa dan karya tarinya 
dalam bentuk pertunjukan tari Lembu Suro. Dari ketertarikan tersebut  
penulis ingin memperoleh jawaban mengenai proses penciptaan tari 
Lembu Suro yang diciptakan oleh Parjio Parsik. Seperti yang diketahui 
bahwa visual yang terdapat didalamnya wujud dari identitas Jagalan. 
Selain itu penulis akan menguraikan tentang elemen-elemen koreografi 
pada tari Lembu Suro. Dengan demikian penelitian ini berjudul “Tari 
Lembu Suro Karya Parjio Parsik di Jagalan Kecamatan Jebres Surakarta”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini dapat disusun sebagai berikut. 
1. Bagaimana proses penciptaan tari Lembu Suro karya Parjio 
Parsik di Jagalan Kecamatan Jebres Surakarta ? 
2.  Bagaimana elemen-elemen koreografi tari Lembu Suro karya 






C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan yang akan dicapai 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Menguraikan proses penciptaan tari Lembu Suro Karya Parjio 
Parsik di Jagalan Kecamatan Jebres Surakarta. 
2. Mendeskripsikan elemen-elemen koreografi tari Lembu Suro 
Karya Parjio Parsik di Jagalan Kecamatan Jebres Surakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun  manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Dapat menambah bahan bacaan atau referensi dalam penulisan 
ilmiah maupun kajian dalam penelitian selanjutnya. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan pada 
penelitian lain tentang salah satu jenis karya tari. 
3. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang kesenian tari 
Lembu Suro di Jagalan Kecamatan Jebres Surakarta. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Sumber-sumber pustaka yang berkaitan dengan judul penelitian 
“Tari Lembu Suro Karya Parjio Parsik di Jagalan Kecamatan Jebres 
Surakarta” telah diuraikan di bawah ini. Pemaparan pustaka-pustaka 





duplikasi dari penelitian yang telah ada. Adapun hasil penelitian yang 
dimaksud adalah sebagai berikut. 
Skripsi Nanik Chistiyowati berjudul “Bentuk dan Fungsi 
Pertunjukan Barong Kemamang di Kampung Jagalan Kecamatan Jebres 
Kodia Surakarta” tahun 2010. Dalam skripsinya Nanik menjelaskan 
bentuk dan fungsi dalam pertunjukan Barong Kemamang selain itu, 
dituliskan juga tentang kelompok penari yang menggunakan topeng sapi. 
Salah satu kelompok penari yang disebutkan terdapat pada obyek 
penelitian ini. Perbedaan antara skripsi yang ditulis oleh Nanik dengan 
penelitian ini terdapat pada sajian pertunjukan yang berbeda. Pada skripsi 
yang ditulis oleh Nanik sajian pertunjukan yang di angakat adalah Barong 
Kemamang namun di dalam sajian tersebut tokoh Lembu Suro hanya 
muncul saja, sedangkan pada penelitian ini sajian pertunjukan yang 
diangkat adalah  Lembu Suro. Skripsi Nanik bermanfaat bagi penelitian 
ini untuk menjelaskan tentang keberadaan penari yang menggunakan 
topeng sapi yang ikut serta pada pertunjukan Barong Kemamang. 
Skripsi Putri Ayu Kharismawati Kusumawardani berjudul 
“Tinjauan Koreografi Tari Yakso Jati di Desa Sukabumi Kecamatan 
Cepogo Kabupaten Boyolali” tahun 2010. Dalam skripsinya Putri 
menjelaskan tinjauan koreografi tari yakso, dimana gerakan kaki pada tari 
yakso hampir sama dengan gerakan kaki pada tari Lembu Suro akan 





gerakan tangan dan gerak kepala yang dilakukan, pada gerak kepala yang 
dilakukan para penari Lembu Suro sangat diharuskan bergerak. Sehingga 
tulisan ini dapat dijadikan gambaran dan perbandingan gerak tari Lembu 
Suro dan tari Yakso. 
F. Landasan Teoritis 
Permasalahan pada tari Lembu Suro seperti yang dirumuskan di 
atas dapat dijawab dengan menggunakan teori-teori yang terkait. Penulis 
menggunakan beberapa teori sebagai landasan dalam melakukan 
penelitian, guna memandu pelaksanaan penelitian yang berjudul Tari 
Lembu Suro Karya Parjio Parsik di Jagalan Kecamatan Jebres Surakarta. 
Tari Lembu Suro merupakan sebuah karya tari. Berhubungan dengan hal 
tersebut tentunya tidak lepas dari kreativitas penyusunnya. Maka untuk 
menjawab permasalahan tentang kreativitas digunakan konsep dari Alma 
M. Hawkins dalam buku mencipta Lewat Tari (Creating Though Dance) 
yang diterjemahkan oleh Y. Sumandiyo Hadi tentang kreativitas. 
Kreativitas merupakan hal utama, dimana dengan adanya kreativitas akan 
muncul tentang ide, simbol dan objek. Suatu kreativitas timbul karena 
adanya pengalaman-pengalaman dialami di kehidupannya pencipta baik 
pengalaman sendiri ataupun hubungannya dengan masyarakat sekitar 
(Alma M. Hawkins, 1990:12). 
Karya tari Lembu Suro yang diciptakan oleh Parjio Parsik 





lantai, musik, dinamika, tema, perlengkapan-perlengkapan. Seperti 
halnya yang diungkapkan oleh Soedarsono pada Tari-Tarian Indonesia I. 
Digunakan sebagai pijakan mendeskripsikan elemen-elemen koreografi 
tari Lembu Suro yang mengemukakan bahwa pengetahuan komposisi tari 
yang juga lazim disebut pengetahuan koreografi, adalah pengetahuan 
yang harus diketahui oleh seorang koreografer dari sejak menggarap 
gerak-gerak tari sampai kepada pengetahuan tata cara menyiapkannya 
pada satu program pertunjukan. Apabila diperinci, ada cukup banyak 
elemen-elemen komposisi tari yang harus diketahui, yaitu: gerak tari, 
desain atau floor design, desain atas atau air design, desain musik, desain 
dramatik, dinamika, koreografi kelompok, tema, perlengkapan-
perlengkapan (Soedarsono, 1977:40-41). 
Tari Lembu Suro karya Parjio Parsik merupakan garap tari yang 
tergolong baru. Karya ini ia ciptakan di dalam Sanggar yang ia pimpin. 
Hal ini dapat dipahami bahwa dalam proses penyusunan karya sampai 
pementasan ada sistem produksi yang diterapkan. Untuk menjawab 
sistem produksi tari Lembu Suro di Sanggar Jagad digunakan model 
analisis sistem produksi dalam buku Barongan Blora Menari di Atas Politik 
dan Terpaan Zaman (Slamet, 2012:193-198). 
Pada karya tari Lembu Suro para penari menggunakan topeng 
untuk membahas mengenai arti topeng, bahan pembuatan topeng, 





penyesuaian topeng yang digunakan ke dalam gerak pada setiap tarian. 
Sebagaimana pembahasan tentang topeng tersebut menurut Pigeaud 
dalam bukunya yang berjudul (Javaanse Volksvertoningen) pada bagian bab 
I Tari Topeng di Daerah Swapraja. Buku ini berisi tentang pertunjukan 
topeng di daerah Swapraja, pertunjukan topeng di pulau Jawa di luar 
daerah Swapraja, dan pertunjukan-pertunjukan lain dimana topeng 
digunakan atau dapat digunakan (Pigeaud, 1991:43). 
 
G. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif yang 
bersifat deskripsi analisis. Deskripsi analisis merupakan suatu penjelasan 
atau penggambaran mengenai tari Lembu Suro berdasarkan fakta-fakta 
dan data yang didapat disertai analisis penulis. Untuk mendapatkan data 
selengkapnya mengenai Pertunjukan Tari Lembu Suro Karya Parjio Parsik 
di Jagalan Kecamatan Jebres Surakarta, dilakukan tahapan sebagai 
berikut. 
 
1. Tahap Pengumpulan Data 
Tahap pengumpulan data adalah kegiatan yang kaitannya dengan 
pengumpulan data untuk memecahkan masalah yang dirumuskan. Tahap 





tertulis dan sumber tidak tertulis. Tahap pengumpulan data yang sesuai 
menggunakan 3 cara yaitu studi pustaka, observasi, wawancara. 
 
a. Studi Pustaka 
Pengumpulan data melalui kepustakaan merupakan langkah awal, 
untuk mendapatkan informasi tertulis berupa pengumpulan beberapa 
referensi buku yang ada kaitannya dengan penelitian. Studi pustaka 
dilakukan untuk memperoleh landasan teori dan kerangka konseptual 
yang relevan dengan penelitian atau data yang dianggap dapat 
menunjang untuk memecahkan permasalahan. Dari hasil studi pustaka 
ditemukan sumber-sumber terkait dengan obyek yang diteliti. Adapun 
sumber tertulis tersebut diantaranya : 
Buku berjudul Mencipta Lewat Tari (creating though dance) oleh 
Alma. M.Hawkins yang diterjemahkan oleh Y Sumandiyo Hadi, dari buku 
tersebut penulis memperoleh mengenai teori kreativitas dan proses kreatif 
yang dilakukan oleh pencipta. 
Buku berjudul Tari-tarian Indonesia I oleh Soedarsono, dari buku 
tersebut penulis memperoleh mengenai elemen- elemen tari yang 
mendukung dalam sajian tari. 
Buku berjudul Barongan Blora Menari di Atas Politik dan Terpaan 
Zaman oleh Slamet, dari buku tersebut penulis memperoleh mengenai 





Buku berjudul (Javaanse Volksvertoningen) oleh Pigeaud, dari buku 
tersebut penulis memperoleh mengenai pengertian topeng, bahan 
pembuatan topeng dan penyamaran dalam sebuah pertunjukan dengan 
menggunakan topeng. 
b. Observasi  
Pengamatan atau observasi merupakan cara atau teknik kualitatif 
sebagai salah satu strategi peneliti untuk mendapatkan informasi. Strategi 
pengamatan ini dilakukan untuk penguatan dan pemantapan yang 
sekaligus sebagai langkah verifikasi peneliti dalam rangka pengembangan 
data informan dan data lainnya (Maryono, 2011:104). Dalam observasi ini 
penulis mengamati obyek penelitian agar memperoleh data yang 
dibutuhkan untuk menjawab permasalahan dari obyek yang akan diteliti. 
Kemudian dilakukan pencatatan sesuai dengan permasalahan. 
Pengumpulan data melalui jejaring sosial youtube pada bulan Desember 
2013, dan informasi yang didapat dari beberapa mahasiswa ISI Surakarta 
yang mengetahui tari Lembu Suro. proses observasi dilakukan selama 7 
bulan, yang di mulai pada Desember 2013 sampai Juni 2014.  
Selanjutnya pengumpulan data dengan mengikuti langsung 
kegiatan yang dilakukan para penari tari Lembu Suro di Jagalan 
Kecamatan Jebres Surakarta. Pada saat latihan berlangsung penulis 
mengamati gerak tari yang disesuaikan dengan iringan musik oleh  





dengan karya tari Lembu Suro, dan melihat tari Lembu Suro pada saat 
pentas dalam acara Grebeg Sudiro pada 26 Januari 2014, Bengawan Solo 
Gethek Festival pada 9 Maret 2014, Solo 24 jam menari pada 29 April 2014. 
Penulis juga mendokumentasikan pementasan yang diikuti oleh tari 
Lembu Suro. Dari tahapan ini penulis memperoleh keterangan tentang 
siapa saja yang terlibat didalamnya dan mereka memberikan informasi 
mengenai obyek yang penulis perlukan. Adapun alat yang digunakan 
berupa kamera foto, kamera video untuk menganalisis pendukung tari 
Lembu Suro, dan tape recorder untuk merekam suara nara sumber yang 
mengetahui obyek yang akan penulis teliti. Hal ini dilakukan untuk 
mengatasi masalah ketika peneliti sedang tidak berada dilokasi penelitian. 
 
c. Wawancara  
Wawancara merupakan langkah pengumpulan data dengan 
menanyakan secara langsung kepada informan yang mengetahui obyek 
yang diteliti. Data yang telah diperoleh atau diterima merupakan penguat 
dan pendukung data dari data observasi.  
Tujuan utama wawancara adalah untuk menyajikan kontruksi saat 
sekarang dalam suatu konteks mengenai para pribadi, peristiwa, aktivitas, 
organisasi, perasaan, motivasi, tanggapan, atau persepsi, tingkat dan 
bentuk keterlibatan (H.B Sutopo, 2006:68). Wawancara ini dilakukan 





Parjio Parsik(53), pengelola Sanggar Jagad dan pencipta tari Lembu Suro 
didapat penjelasan tentang ide garap tari, latar belakang tari Lembu Suro 
dan koreografi secara umum. 
Nanik Chistiyowati(50), sebagai penata kostum pada tari Lembu 
Suro didapat penjelasan mengenai busana yang digunakan oleh penari, 
pemain musik, dan pengatur pola gerak. 
Triyanto(23) dan Renault(17), sebagai penari Lembu Suro didapat 
penjelasan tentang bentuk gerak tari Lembu Suro. 
Faizal(22), dari masyarakat Jagalan sebagai penonton untuk 
mendapatkan tanggapan tentang pertunjukan tari Lembu Suro yang 
dilihat.  
Nanang(55), sebagai Lurah didapat penjelasan keberadaan tari 
Lembu Suro dan orang yang pernah menanggap tari Lembu Suro. 
Melati Suryodarmo(45), sebagai seniman didapat penjelasan 
mengenai performance art. 
Di dalam melakukan wawancara, pertanyaan harus disesuaikan 
dengan permasalahan yang akan ditulis. Hasil wawancara dapat 
digunakan untuk mengetahui ide yang melatarbelakangi terbentuknya 








2. Tahap Analisis Data  
Setelah data terkumpul dengan lengkap yang diperoleh dari studi 
pustaka, observasi, dan wawancara. kemudian tahap selanjutnya data 
dipilih yang ada kaitannya dengan penelitian ini melalui analisis dan 
menguraikan data satu per satu kemudian dikelompokan untuk diseleksi. 
Hal ini bertujuan untuk mendukung pembahasan dalam penelitian dan 
benar-benar relevan. 
H. Sistematika Penulisan 
Hasil dari analisis data penelitian disusun dalam sebuah laporan 
secara sistematis. Adapun sistematika penulisan laporan tersebut sebagai 
berikut: 
 Bab I Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat, tinjauan pustaka, landasan teori, metode 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
 Bab II Pencipta dan Proses Penciptaan, yang berisi tentang pencipta 
tari Lembu Suro, ide kreatif penciptaan tari Lembu Suro, faktor-faktor 
yang mendukung terjadinya proses kreatif, sistem produksi.  
 Bab III Elemen-elemen Koreografi Tari Lembu Suro, yang berisi 
tentang topeng, gerak, pola lantai, musik tari, dinamika, tema, ruang 
pentas atau panggung, tata rias dan busana, properti, serta tari Lembu 
Suro sebuah performance art. 




PENCIPTA DAN PROSES PENCIPTAAN 
 
 
Tari Lembu Suro sebagai sebuah koreografi terwujud melalui 
proses kreatif penciptaan. Alma M. Hawkins menjelaskan bahwa 
kreativitas ialah gejala dasar di dalam pembentukan tari, sehingga pada 
bab ini akan menguraikan ide kreatif, faktor pendorong munculnya 
kreativitas dan menguraikan proses kreatif. Bab ini juga akan 
menguraikan pencipta tari Lembu Suro yaitu Parjio Parsik. Hal ini dapat 
di pahami bahwa suatu karya tari tidak lepas dari seniman pencipta dan 
proses penciptaan. Selain itu dalam proses penciptaan di dalamnya terkait 
dengan sistem produksi dari suatu karya. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Slamet yang menjelaskan bahwa sistem produksi sangat mempengaruhi 
kualitas dan penyebaran kesenian (Slamet, 2012:194). 
 
A. Pencipta Tari Lembu Suro 
 
Parjio Parsik adalah pencipta tari Lembu Suro, lahir di Surakarta 
pada tanggal 28 juli 1961. Ayahnya bernama Sutarno dan ibunya bernama 
Samiyem. Sejak lahir Parjio tinggal di Kampung Jagalan. Riwayat 
pendidikan mulai bangku pendidikan Sekolah Dasar di Jagalan, SMP 
Muhamadiyah 1 Surakarta dan SMA Sebelas Maret Surakarta yang 





jenjang perguruan tinggi yaitu di Universitas Gajah Mada (UGM) di 
Yogyakarta dengan jurusan akuntansi fakultas ekonomi. 
Parjio Parsik sejak kecil sampai sekarang bertempat tinggal di 
kampung Jagalan yang di mana ia tahu fenomena yang pernah terjadi di 
Jagalan tersebut. Ia mengenal dunia kesenian sejak duduk di bangku 
sekolah dasar. Pada masa itu ia bergabung di Sanggar Sarang Teater Jagad 
Jagalan untuk belajar seni teater dan tari. Di sanggar tersebut Parjio belajar 
tari anak-anak seperti tari lutung, jaranan, kuda-kuda dan lain sebagainya. 
Pada awalnya ia merasa kesulitan menari, namun dengan ketekunan dan 
kegigihannya ia sanggup mengikuti pembelajaran tari di sanggar tersebut. 
Sementara itu pada seni teater pelajaran yang ia dapat berupa 
pengetahuan mengenai tata panggung (Wawancara, Parjio Parsik 20 Juli 
2014).  
Selain mengikuti sanggar tersebut ia juga pernah belajar dan 
menjadi pelukis batik, pendesain batik, pembuat topeng, pelukis kanvas 
dan pemahat patung. Ia pernah bekerja di Jakarta pada bagian bidang 
akuntansi namun tidak lama. Setelah itu bekerja di sana ia bekerja sebagai 
desainer dalam waktu yang tidak terlalu lama karena kemudian ia lebih 
memilih sebagai pekerja seni. 
 Parjio Parsik sekarang telah memiliki Sanggar tari bernama 
Sanggar Jagad yang di dirikannya pada tahun 2010. Adapun struktur 





Pengelola : Parjio Parsik 
Ketua: Anggoro 
Sekretaris: Arnikacandra 
Bendahara: Nanik Chistiyowati 
Sanggar Jagad yang dipimpin oleh Parjio Parsik telah menciptakan 
beberapa karya seni. Karya-karya pada sanggar tersebut  diciptakan 
berdasarkan fenomena yang terjadi di Jagalan. Seperti karya tari Barong 
Kemamang dan tari Lembu Suro. Karya tari Barong Kemamang yang ia 
ciptakan terinspirasi dari fenomena yang pernah dialami Kampung 
Jagalan, yaitu ketika pemerintah berhasil dengan program 
pembangunannya terjadi perubahan sikap, tingkah laku, dan pandangan 
masyarakat yang kebingungan dalam menyongsong masa depan. 
Lingkungan yang semula sejuk terlindungi dari barongan, erosi dan 
beberapa meter persegi sawah, berubah menjadi lahan permukiman, 
pabrik, dan sekolahan. Berawal dari ide tersebut muncul karya tari yaitu 
Barong Kemamang (Nanik, 2010:20 ). Karya tari Barong Kemamang 
tersebut mengambil ide cerita dari fenomena nyata Kampung Jagalan, 
seperti halnya ide cerita dari karya tari Lembu Suro mengambil dari 
fenomena nyata Jagalan. 
Selain karya tari di atas Parjio cenderung lebih banyak mencipta 
karya seni dalam bidang seni rupa. Karya seni tersebut ia ciptakan sesuai 





rupa. Beberapa karya seni rupa yang diciptakan antara lain topeng, 
lukisan, desain batik, patung.  
Sejak ia menduduki sekolah menengah pertama (SMP) ia sudah 
sering membuat beberapa lukisan batik yang begitu selesai langsung ia 
jual dan hasil yang ia dapat dari lukisannya digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Ia juga pernah mengikuti perlombaan mendesain 
batik yang diadakan di Surakarta, dalam perlombaan tersebut ia 
mendapatkan penghargaan sebagai juara 1 dan 3. Selain batik ia sering 
sekali mendesain ruangan dengan melukis di bagian atap dan tembok 
gedung, yang pernah dilakukannya di gedung yang ada di Jakarta dan 
membuat patung yang terdapat di hailai. Ia juga pernah membuatkan 
bunga teratai yang ukurannya 2,5 meter untuk acara carnaval di Sragen. 
Semua yang ia lakukan pada kesenirupaannya itu otodidak. Adapun 
beberapa hasil karyanya yaitu patung dewi sri yang menjadi salah satu 
tokoh pada barong kemamang, dan patung kuda yang dibuatnya terdapat 
di rumahnya sendiri.  
Patung Dewi Sri tersebut merupakan karya seni rupa Parjio Parsik. 
Patung Dewi Sri ini merupakan salah satu tokoh dalam cerita barong 
kemamang. Sebagai salah satu tokoh yang berperan dalam karya tari 
tersebut. Patung Dewi Sri terbuat dari kertas basah yang di bentuk 
topeng, dengan bagian rambut diberikan padi, dan bagian tubuhnya 

















Gambar 1. Patung Dewi Sri.  
              (Foto: Tessaniva, 2014) 
 
 
Patung kuda tersebut adalah karya seni rupa Parjio yang ia buat 
dari bahan dasar kertas yang di hancurkan, dan di beri lem lalu di bentuk 


























Gambar 2. Patung kuda. 
    (Foto: Tessaniva, 2014) 
 
Selain hasil karya Parjio yang tumbuh dan berkembang di Jagalan, 
terdapat kesenian lainnya yaitu musik bambu, wayang eling, dan wayang 
beber. Musik bambu terbuat dari bahan bambu petung dan bambu 
wulung memakai laras slendro. Paguyubannya bernama Sworo Deling, 
berdiri tahun 2009 di pimpin oleh Simon yang beranggotakan 10 orang. 
Wayang eling terbuat dari limbah plastik dan kertas. Terciptanya 
Wayang eling terinspirasi dari keadaan sendang tirto husodo banyumanik 





digunakan yaitu musik bambu, jumlah pemain 10 orang. Dalang wayang 
eling pada tahun 2005 bernama Lawuwarta. Wayang beber bentuk 
gulungan kain bergambar cerita wayang, ukuran panjangnya 360cm dan 
lebar 53cm. wayang beber oleh paguyuban sekartaji yang dirintis oleh 
Hermi Nistiyariningsih tahun 2004 beranggotakan tujuh orang. 
B. Ide Kreatif 
Seorang pencipta pasti ingin menampilkan sesuatu yang berbeda 
dari setiap karyanya. Hal tersebut dilakukan karena ingin 
mengekspresikan jiwa yang ada didirinya dan untuk memberikan ciri 
khas. Setiap pencipta memiliki ide kreatif yang berbeda-beda dalam setiap 
membuat karyanya, sehingga karya yang di hasilkan beragam. 
Keragaman karya seni ialah hasil dari kreativitas seseorang, dalam karya 
Lembu Suro ini adalah Parjio Parsik. Seperti diketahui kreativitas yang 
dijelaskan  dalam bukunya Alma M. Hawkins yang diterjemahkan oleh 
Sumandiyo Hadi berjudul Mencipta Lewat Tari dijelaskan bahwa 
kreativitas adalah jantungnya tari. orang diberi kemampuan khusus untuk 
mencipta, ia dapat memasukan ide-ide, simbol-simbol, dan obyek-obyek 
(Alma Hawkins, 1990:12). 
Kreativitas muncul karena keinginan dari jiwa untuk menciptakan 
sesuatu yang baru, yang tentunya memiliki perbedaan dengan pencipta 
lain. Pada proses kreativitas seorang pencipta diperlukan imajinasi karena 





diungkapkan melalui gerak yang nantinya disesuaikan ke dalam konsep 
tari yang akan di ciptakannya. Seperti Parjio Parsik dalam menafsirkan 
hewan sapi dalam karya tarinya. 
Ide Parjio Parsik muncul pada sebuah penafsiran terhadap 
fenomena nyata yang pernah terjadi di tempat ia tinggal yaitu Kampung 
Jagalan, yang terjadi pada tahun 1950-1970 Jagalan terkenal dengan 
tempat penyembelihan hewan sapi dan tempat penjual daging sapi. Pada 
kejadian nyata itu Parjio sering kali memperhatikan kelompok-kelompok 
hewan sapi sedang berjalan yang hendak akan dibawa ke tempat 
penyembelihan yang didatangkan dari berbagai kota yaitu Sragen, 
Magetan, Sukoharjo, Boyolali dan Karanganyar, namun sebelum 
kelompok hewan sapi tersebut dibawa ketempat penyembelihan, 
kelompok  hewan sapi tersebut dibawa ke tempat tekenan atau tempat 
dimana hewan sapi diberikan tanda pemiliknya. Dari jejak kaki hewan 
sapi yang berjalan disitulah parjio memiliki ide untuk menciptakan karya 
tari Lembu Suro. Kepekaannya terhadap lingkungan sekitar dan kepekaan 
terhadap apa yang sering terjadi itu adalah proses terciptanya sebuah 
karya tari Lembu Suro oleh Parjio Parsik.  
Parjio Parsik memperkuat imajinasi terhadap peristiwa nyata yang 
pernah terjadi, dengan menggunakan topeng kepala hewan sapi yang 
berguna untuk menonjolkan karakter yang akan dibawakan dalam 





menggunakan topeng kepala hewan sapi dalam karyanya karena ide 
cerita atau fenomena di Jagalan. Topeng sapi yang sangat menyerupai 
kepala hewan sapi mempermudah para penari dalam berias diri ketika 
akan diadakannya pementasan. 
C. Faktor Pendorong 
Kreativitas pencipta dalam menciptakan suatu karya tidak terlepas 
dari dorongan lingkungan hidupnya, yaitu dorongan merasakan, 
menemukan hingga pada akhirnya mencapai puncak dalam kegiatan 
kreatif (Alma Hawkins, 1990:8). Langkah yang dilakukan Parjio sebagai 
pencipta merupakan kreativitas dalam pengembangan imajinasi. Imajinasi 
yang terdapat pada diri Parjio dituangkan kedalam bentuk karya, dan 
juga dipengaruhi oleh faktor yang mendukung, yaitu faktor internal dan 
eksternal sehingga memicu daya kreatif Parjio  agar mencapai hasil yang 
memuaskan. 
Faktor yang mempengaruhi terbentuknya kreativitas ialah faktor 
internal dan faktor eksternal yang mana akhir tindakan kreatif akan 
dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan eksternal, seperti ciri-ciri 
pribadi dan pengalaman pribadi (Alma Hawkins, 1990:18). Faktor internal 
yang dimaksud ialah faktor yang ada di dalam diri berupa dorongan 
pengalaman pribadi seorang pencipta yang mampu merangsang 
perkembangan kreatif. Sedangkan yang dimaksud faktor eksternal ialah 






1. Faktor Internal 
Faktor internal yang mendorong Parjio Parsik untuk menciptakan 
karyanya itu ialah dorongan dari dalam pribadinya sendiri. Pengalaman 
yang diperolehnya selama menggeluti dunia seni menjadikan daya 
kreativitas dan imajinasinya semakin berkembang. Kreativitas yang 
dimaksud ialah pola pikir dalam mencipta suatu karya seni. Seperti 
halnya pengalamannya di Jagalan yang secara tidak langsung 
memunculkan kreativitas dan imajinasinya terhadap hewan sapi sebagai 
fenomena nyata di Jagalan. Ia menafsirkan hewan sapi di dalam karyanya 
tersebut dalam bentuk pola gerak yang dilakukan oleh para penari dan 
bentuk topeng sama halnya pada wujud hewan sapi. 
2. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal yang mempengaruhi terciptanya tari Lembu Suro 
ialah adanya dorongan dari lingkungan tempat tinggal Parjio. Dorongan 
yang didapat Parjio dari lingkungan tempat tinggalnya berupa dorongan 
dari masyarakat yang mendukung dalam menggarap tari Lembu Suro 
dan menjadikan tari tersebut sebagai identitas Jagalan. selain itu 
masyarakat juga ikut partisipasi dan berperan dalam pembuatan topeng 
kepala sapi. Hal ini ditunjukan pada saat acara Kirab Hajatan Ageng 
Jagalan. pada acara tersebut masyarakat beramai-ramai membantu 





busana tari Lembu Suro yang akan ditampilkan sebagai potensi Daerah 
Jagalan untuk dikenalkan ke masyarakat luas. 
Dorongan yang didapat Parjio selain dari masyarakat yaitu 
dorongan keluarga Parjio baik berupa dukungan materi ataupun 
semangat. Sebagaimana istrinya membantu dalam pembuatan kostum tari 
serta anaknya yang juga ikut berperan sebagai pemain musik dalam tari 
Lembu Suro. Dorongan-dorongan yang didapat ini menjadikan Parjio 
semakin semangat dan meningkatkan kualitas karya-karyanya, terutama 
yang didedikasikan untuknya, keluarganya, maupun masyarakat Jagalan.  
Adanya dorongan keluarga dan masyarakat sekitar disertai 
kemampuannya dalam menyikapi sesuatu yang sedang terjadi, semua itu 
merupakan faktor proses dalam membentuk sebuah proses kreativitas, 
seperti yang dijelaskan Sumandiyo Hadi, sebuah proses pengembangan 
kreativitas ditentukan oleh lingkungan, saran, keterampilan, identitas, 
orisinalitas, dan apresiasi (Sumandiyo Hadi, 1983:7). 
D. Proses Kreatif 
Terciptanya tari Lembu Suro tidak terlepas dari usaha penciptanya 
itu sendiri dalam menginterpretasikan pengalaman hidup sebagai wujud 
ekspresi. Kemampuannya tidak hanya sebagai penata tari dan 
keterampilan dalam menata tari, namun  pendukung yang ikut serta 
dalam karyanya menjadi penentu dalam ungkapan yang pencipta rasakan 





tindakan atau proses pencarian. Proses pencarian menyangkut unsur-
unsur seperti, merasakan, menghayati, mengkhayalkan, 
mengejawantahkan (transformasi), dan memberi bentuk (Alma Hawkin, 
2003:12). Hal tersebut terbentuk melalui proses latihan. Latihan yang 
dilakukan secara rutin akan membantu pencipta dalam memahami 
bagian-bagian dari proses itu sendiri.  
Proses kreatif erat kaitannya dengan penari dan pencipta, terjalin 
melalui sebuah komunikasi maupun eksplorasi dalam menciptakan 
sebuah karya tari peranan yang terpenting ialah memiliki imajinasi dan 
interpretasi dari pencipta maupun penari, karena itu akan menjadikan 
karyanya mempunyai kekuatan ungkap. Para penari pun harus memiliki 
kreativitas karena untuk merespon karakter yang diciptakan oleh seorang 
pencipta.  
Latihan sebagai sebuah proses kreatif seorang pencipta tidak 
terlepas dengan para penari dan penata musik yang terlibat. Parjio 
melakukan proses kreatif untuk membuat karya tersebut ialah dengan 
tahapan persiapan atau preparasi, tahap perenungan, tahap pengolahan 
dan evaluasi. 
1. Tahap Persiapan/ Preparasi 
Tahap pertama dalam proses penciptaan tari Lembu Suro ialah 
tahap persiapan atau preparasi. Tahap ini terkait dengan proses 





tinggal yaitu Jagalan, yang terkenal sebagai tempat penyembelihan hewan 
sapi. Dari kejadian tersebut Parjio Parsik terinspirasi untuk menyusun 
suatu karya tari namun hanya mengambil konsep dari suara jejak kaki 
sapi yang mengalun terkadang terdengar tidak kompak. Langkah yang 
dilakukan oleh Parjio Parsik ialah mulai melakukan pengamatan secara 
utuh untuk memberikan penilaian terhadap karyanya. Selanjutnya 
pemilihan jumlah penari yang terdiri dari 21 orang penari dan 1 orang 
yang mengatur perubahan pola gerak. Pada bagian menentukan jumlah 
penari berpengaruh dalam terciptanya sebuah karya. 
2. Tahap Perenungan / Inkubasi 
Tahap selanjutnya adalah tahap perenungan. Pada tahap ini semua 
hasil persiapan yang didapat direnungkan oleh pencipta. Perenungan 
yang di maksud ialah memunculkan imajinasi untuk menggarap suatu 
karya. Tujuan untuk merenungkan aktivitas yang telah dilalui maksud 
dari perenungannya ialah agar memperdalam keyakinannya untuk 
menciptakan sebuah karya. Pada tahap perenungan Parjio merenungkan 
segala hal yang ia dapat selama menonton fenomena yang terjadi dan 
mengikuti fenomena secara langsung. Selain itu sesuatu yang 
diciptakannya harus memiliki manfaat bagi masyarakat sekitar.  Semua 
yang diperoleh oleh Parjio direnungkan lalu dipilih yang sesuai dengan 






3. Tahap Pengolahan 
Inspirasi Parjio Parsik yang beragam pada hewan sapi, dikaitkan 
dengan pencarian gerak yang sesuai dengan hewan sapi tersebut. 
Penggarapan dalam tari Lembu Suro dimulai dengan memberikan teknik 
dasar gerak tari yang akan digunakan dalam karya tari Lembu Suro 
kepada semua penari. Hal tersebut sangat perlu diberikan dan dilakukan 
karena semua penari tidak memiliki latar belakang sebagai penari. 
Tahapan selanjutnya ialah penggalian gerak yang didapat dari referensi 
yang diperoleh, kemudian dilakukannya improvisasi, hal tersebut 
dilakukan berulang-ulang sampai menemukan pola gerak, sehingga 
menentukan keutuhan gerak yang akan digunakan. Namun para penari 
tidak begitu saja menerima pola gerak yang telah diberikan. Dibutuhkan  
keterampilanpara penari memberikan pola gerak ke dalam karya tersebut, 
dikarenakan penata tari di dalam memilih gerak harus dapat dilakukan 
dengan mudah dan cepat dihafal oleh para penari. Penata tari 
mengijinkan para penari memberikan pola gerak.  
Pada proses pemilihan gerak yang sudah dilakukan, selanjutnya 
dilakukan tahap pengembangan. Ragam-ragam gerak yang digunakan 
dari bentuk hewan sapi, dikembangkan pada tempo yang akan 
digunakan. Tempo yang digunakan yaitu tempo lambat, sedang dan 





berjalan, gerak kepala pada tari Lembu Suro yang dilakukan menirukan 
gerak kepala hewan sapi. 
Setelah proses pemilihan ragam gerak  terdapat pendukung karya 
tari Lembu Suro yaitu kelompok musik yang memainkan alat musik ialah 
masyarakat Jagalan itu sendiri, kemudian alat musik yang mendukung 
karya tari Lembu Suro ialah alat musik bass drum, bonang, djimbe dan 
simbal. Pada bagian musik juga dilakukannya improvisasi dalam 
menemukan pola suara yang dihasilkan oleh alat musik yang dimainkan 
tersebut. Tahap selanjutnya penggabungan pola gerak dengan musik 
pendukungnya.  
4. Evaluasi 
Tahap evaluasi adalah sebuah kesempatan untuk menanggapi 
segala hal yang terkait dengan karya tersebut. Evaluasi penting untuk 
meningkatkan kesadaran gerak, teknik gerak yang dilakukan para penari. 
Evaluasi selanjutnya dilakukan pada setiap akhir latihan dan akhir 
pertunjukan. Evaluasi tersebut berguna terhadap segala aspek elemen di 
cermati untuk menghasilkan karya yang lebih baik. 
E. Sistem Produksi Sanggar Jagad 
Sistem produksi merupakan alur atau proses produksi. Sistem 
produksi dalam Sanggar Jagad pimpinan Parjio Parsik memiliki tahapan-
tahapan. Tahapan-tahapan ini digunakan untuk mengetahui, 





dalam organisasi tersebut. Pengorganisasian sistem produksi ini 
diorganisir langsung oleh Parjio Parsik. Dalam menjalankan sistem 
produksinya ia menerapkan sistem kekeluargaan. Sistem ini merupakan 
sebuah metode yang digunakan dalam sanggar Jagad untuk menjelaskan 
situasi dan transparansi atau kejelasan tentang semua yang berhubungan 
dengan sanggar Jagad. Sistem kekeluargaan yang diterapkan ini bertujuan 
untuk memunculkan rasa solidaritas dan kekeluargaan dari seluruh 
anggota sanggar. Dari sistem kekeluargaan yang terjalin dengan baik, 
maka dari sistem organisasi sanggar Jagad juga akan terjalin dengan baik 
(Slamet, 2012: 193-198). Adapun sistem produksi yang dimaksud terbagi 
dalam beberapa tahap, yaitu: 
1. Tahap persiapan 
 
Tahap persiapan merupakan tahapan awal dalam managemen 
sistem produksi yang diterapkan pada Sanggar Jagad. Pada tahapan ini 
meliputi antara lain proses latihan, pembuatan properti tari, maupun 
pembuatan busana tari. Proses latihan di dalam Sanggar Jagad khususnya 
latihan tari Lembu Suro biasanya dilakukan pada setiap hari minggu di 
Kelurahan Jagalan. Namun sewaktu akan ada pentas latihan dilakukan 
setiap hari selama seminggu berturut-turut. Untuk pembuatan kostum 
atau busana tari dan properti tari dilakukan oleh Parjio, anggota Sanggar 





Proses lain dalam tahapan awal ini yaitu proses perundingan. 
Perundingan yang dimaksud ialah sewaktu ada penanggap maupun acara 
yang menginginkan tari Lembu Suro tersebut pentas dilakukan 
perundingan langsung antara pihak penanggap dan pimpinan Sanggar. 
Parjio Parsik selaku pimpinan Sanggar tidak langsung memutuskan 
sendiri dikarenakan sistem yang digunakan pada Sanggar Jagad adalah 
sistem kekeluargaan, dimana semua anggota dianggap seperti keluarga 
sendiri dan adanya saling keterbukaan. Seperti halnya ketika ada tawaran 
pentas ia selalu merundingkan dengan para anggotanya apakah pentas 
tersebut bisa dilakukan dengan waktu, tempat, dan biaya produksi. 
Apabila dalam rapat anggota tersebut sudah disepakati bisa atau tidaknya 
mereka berpartisipasi dalam acara tersebut akan disampaikan oleh 
pimpinan Sanggar kepada pihak penanggap atau panitia penyelenggara. 
Biasanya tarif yang diberlakukan untuk setiap tawaran pentas yaitu 
sebesar 1.000.000-1.500.000. Tarif yang diberlakukan itu merupakan 
perincian dari biaya produksi selama proses latihan maupun pentas, dan 
juga transportasi untuk para pemain. Namun biasanya tarif sekian itu 
bukannlah mutlak, yang artinya antara pihak penanggap maupun 
Sanggar Jagad masih bisa bernegosiasi.  
2. Tahap persiapan pertunjukan  
Tahap persiapan pertunjukan ialah tahapan dimana para pemain 





ini meliputi penataan kostum yang dilakukan bersama-sama oleh seluruh 
anggota Sanggar. Selain mempersiapkan penataan kostum para pemain 
penyiapkan alat musik. Apabila lokasi pertunjukan cukup jauh maka akan 
disiapkan transportasi untuk menuju ke lokasi pertunjukan.  
 
3. Tahap pertunjukan 
Setelah tahap persiapan pertunjukan selesai para pemain tari 
Lembu Suro Sanggar Jagad akan memulai pentas. Biasanya pada tahap 
pertunjukan  pemain baris pada pola yang sudah ditentukan, para penari 
baris sesuai dengan pola lantai pertama dan pemain musik berada 
dibelakang para penari. Pada tahapan ini pemain musik mengawali 
dahulu dengan musik pembuka untuk memberikan tanda kepada penari 
maupun penonton bahwa tari Lembu Suro dimulai. Setelah musik 
pembuka dimainkan para penari mulai menari dari awal sampai akhir, 





ELEMEN-ELEMEN KOREOGRAFI TARI LEMBU SURO 
 
Bab ini menjelaskan tentang elemen-elemen koreografi yang 
terdapat pada tari Lembu Suro. Menurut Supriyanto, koreografi memiliki 
arti, yakni selain untuk menyatakan suatu karya tari, sekaligus juga 
merupakan suatu teori yang memberi petunjuk teknis tentang cara 
menyusun atau menata tari (Supriyanto, 1997:36). Petunjuk yang teknis 
merupakan berupa elemen-elemen yang terkandung di dalam tari. 
Disampaikan oleh Soedarsono elemen-elemen koreografi antara lain gerak 
tari, desain lantai atau floor design, desain atas atau air design, musik, 
desain dramatik, dinamika, tema, perlengkapan- perlengkapan 
(Soedarsono, 1977:40-41). Selain di jelaskannya elemen-elemen tersebut di 
uraikan juga urutan sajian tari Lembu Suro, dan menjadikan topeng 
sebagai penjelasan utama pada uraian koreografi tari Lembu Suro karena 
topeng sebagai wujud kreativitas Parjio. 
A. Topeng 
Para penari Lembu Suro mengenakan topeng. Topeng dalam 
bahasa belanda disebut masker yang artinya kedhok, dan dalam bahasa 
jawa yaitu yang menutupi seluruh wajah seseorang (Pigeaud, 1991). Para 
penari menggunakan topeng yang berbentuk kepala hewan sapi dan 
untuk satu orang yang mengatur perubahan pola gerak menggunakan 





pembuatannya sama untuk dasaranya yaitu menggunakan kertas. 
Berbeda dengan pembuatan dasar topeng dengan yang dijelaskan di 
dalam buku yang berjudul pertunjukan rakyat jawa pada bagian bab I 
yaitu. 
Topeng terbuat dari kayu mentaos, dapat juga dibuat dari kayu lain yang 
sama ringannya dengan kayu mentaos, misalnya kayu kweni, palem, 
gayam, sentul atau kemiri. Tetapi yang paling disukai adalah kayu 
mentaos, karena ringan, halus seratnya, dan mudah digarap terutama 
kalau sudah tua dan diasapi, karena bertambah ringan dan lebih kokoh 
(Pigeaud, 1991:43). 
 
Topeng yang dipakai oleh penari tari Lembu Suro walaupun 
terbuat dari kertas, topeng tersebut sama ringan dan kokoh dengan 
topeng yang terbuat dari kayu mentaos. Karakter yang ditonjolkan pada 
topeng tari Lembu Suro yaitu karakter hewan sapi yang dibuat 
sedemikian rupa mirip dengan hewan aslinya, sedangkan pada topeng 
yang dipakai oleh satu orang yang mengatur perubahan pola gerak,  
karakter yang ditonjolkan yaitu karakter manusia tua. Gerak tari yang 
dilakukan dengan menggunakan topeng memiliki kesan yang berbeda 
dengan gerak tari yang tidak menggunakan topeng, karena topeng akan 
dapat menuntut seorang penari untuk menyesuaikan karakter pada 
topeng yang dibawakannya. Hal ini sebagaimana diungkapkan dalam 
bukunya Pigeaud yang berjudul Javaanse Volksvertoningen yaitu. Gerak 
tarinya berbeda-beda, disesuaikan dengan topeng yang dipakai oleh 















Gambar 3. Topeng Sapi dan topeng berwajah manusia. 
     (Foto: Tessaniva, 2014) 
 
B. Gerak 
Gerak tari atau gerak sebagai media tari, merupakan materi pokok 
dalam menyampaikan emosi atau maksud tari dari pencipta (Ben Suharto, 
1985:6). Dengan demikian gerak tari ialah gerak yang diberi bentuk 
ekspresif dan telah distilisasi sehingga gerak tersebut dapat dinikmati 





penciptanya. Namun dalam karya ini gerak mengikuti topeng sebagai 
wujud dari karya topeng.   
Ragam gerak yang terdapat di dalam tari Lembu Suro, 
menggunakan gerak tangan, kaki, kepala dan ayunan tubuh, beberapa 
gerakan tersebut dilakukan dengan diberi tenaga atau tekanan sehingga 
gerak yang dilakukan menyerupai hewan sapi. Seperti yang diungkapkan 
oleh Soedarsono bahwa, “gerak tari sederhana hanya terdiri atas gerakan 
kaki, langkah kaki yang sederhana ayunan tubuh serta gerakan kepala 
dengan tekanan tertentu” (Soedarsono, 1978:12). 
Melakukan gerak tari Lembu Suro tidak memiliki aturan-aturan 
tertentu, sehingga dalam pemilihan geraknya tidak rumit dan mudah 
menghafalnya. Para penari Dalam melakukan geraknya harus dengan 
kompak antara penari satu dengan penari lainnya. Adapun nama gerak 
dan susunannya didalam tari Lembu Suro yaitu berjalan, laku telu, gedrug, 
























Gambar 4. Pose kuda-kuda tangan di buka lebar 
pada gerak berjalan A. 
    (Foto: Tessaniva, 2014) 
 
 
Gerak berjalan A merupakan serangkaian gerak tungkai, lengan 
atas, badan, dan kepala serta penggunaan gerak dengan hadap depan. 
Kedua tungkai membuka lebar dengan gerak berjalan tungkai di 
hentakan, diikuti dengan posisi lengan membuka lebar ke belakang, 

















Gambar 5. Pose junjung pada gerak laku telu. 
 (Foto: Tessaniva, 2014) 
 
 
Gerak laku telu serangkaian gerak tungkai, lengan atas, dan kepala 
serta penggunaan gerak hadap depan dengan gerak tungkai meloncat 
pada akhir gerak. Pada bagian gerak tungkai di lakukannya gerak maju 
satu langkah dari tungkai kanan terlebih dahulu, lalu bergantian tungkai 
kiri maju satu langkah dari tungkai kanan. Dan gerak selanjutnya adalah 





didepan dada dan satu lengan ke belakang. Dengan posisi kepala 

























      Gambar 6. Pose kuda-kuda kaki kiri pada gerak gedrug. 
          (Foto: Tessaniva, 2014) 
 
 
Gerak gedrug ialah gerakan tungkai  yang dihentakan berulang kali, 
yang disertai serangkaian gerak tungkai, lengan atas, badan, dan kepala 
serta penggunaan gerak hadap depan. Posisi tungkai pada gerak ini 
membuka lebar sesuai dengan tubuh masing-masing penari yang 





menggenggam, kepala mengikuti hentakan gerak tungkai. Gerak badan 
yang mengikuti gerak tungkai, lengan, dan kepala. 
Gerak berjalan B merupakan serangkaian gerak tungkai, lengan 
atas, badan, dan kepala serta penggunaan gerak dengan berjalan satu 
putaran. Kedua tungkai membuka lebar dengan gerak berjalan tungkai di 
hentakan, diikuti dengan posisi lengan membuka lebar ke belakang, 

























Gambar 7. Pose kuda-kuda kaki kanan tambakan kepala 
pada gerak sirig. 






Gerak sirig ialah  gerak berjalan kesamping  cepat dengan volume 
kecil ke samping kanan dan kiri, yang disertai serangkaian gerak tungkai, 
lengan atas, dan kepala serta penggunaan gerak hadap depan. Posisi 
tungkai membuka lebar dengan satu tungkai serong di hentakan  untuk 
membuka dan menutup barisan. Gerak kedua tangan menggenggam, 
dengan satu lengan di depan dada. Badan dan kepala mengikuti gerak 
tungkai.         
Gerak berjalan C merupakan serangkaian gerak tungkai, lengan 
atas, badan, dan kepala serta penggunaan gerak dengan berjalan 
membentuk garis lurus. Kedua tungkai membuka lebar dengan gerak 
berjalan tungkai di hentakan, diikuti dengan posisi lengan membuka lebar 
ke belakang, badan membungkuk sedikit kearah depan, lalu posisi kepala 








































Gambar 8. Pose junjung kepala ke atas pada 
gerak nyundang. 
       (Foto: Tessaniva, 2014) 
 
 
Gerak nyundang ialah menggerakan kepala dengan cara 
mendorong ke depan, yang disertai serangkaian gerak tungkai, lengan 
atas, badan, dan kepala. Serta penggunaan gerak yang dilakukan 
melingkar dengan menghentakan tungkai pada posisi tungkai kanan yang 
didahulukan, kedua tangan menggenggam dengan satu lengan di depan 































Gambar 9. Pose kuda-kuda depan tangan membuka lebar 
pada gerak mubeng. 
       (Foto: Tessaniva, 2014) 
 
 
Gerak mubeng serangkaian gerak tungkai, lengan atas, badan, dan 
kepala serta penggunaan gerak dengan melingkar. Posisi tungkai yang 
membuka lebar dengan gerak lari-lari sambil memutar. Kedua lengan 
membuka lebar ke arah belakang badan dengan mengikuti gerak tungkai 
yang dilakukan. Dan kepala yang selalu di gerakan. 
Gerak berjalan D merupakan serangkaian gerak tungkai, lengan 





Bentuk tungkai membuka lebar dengan gerak berjalan yang di hentakan, 
diikuti dengan posisi lengan membuka lebar ke belakang, badan 
membungkuk sedikit kearah depan, lalu posisi kepala yang selalu 
bergerak.  
 
C. Pola Lantai 
Pola lantai merupakan tempat yang dilalui penari ketika 
menyajikan suatu karya tari atau bisa juga disebut dengan lintasan. 
Lintasan yang dilalui oleh penari akan meninggalkan garis imajiner dan 
memberi bentuk yang berbeda-beda (Edi Sedyawati dan Sal Murgiyanto, 
1986:25). Pola lantai merupakan hal penting bagi bentuk sajian sehingga 
tari yang disajikan terlihat menarik, pola lantai juga memberikan kesan 
rapi pada garapan tari. 
Pada pola lantai tari Lembu Suro seorang koreografer 
menggunakan bentuk pola lantai pada setiap perubahan geraknya supaya 
para penari disaat melakukan peralihan gerak tidak kebingungan. Pola 
lantai yang digunakan pada tari Lembu Suro yaitu garis lurus dengan 
membentuk dua baris dan satu orang penari berada di tengah, 
membentuk huruf V terbalik, membentuk garis lurus, dan lingkaran. 
 Berbentuk 2 baris: 10 penari berbaris ke belakang hadap depan, 10 
penari sampingnya berbaris ke belakang hadap depan, 1 penari berada 





selanjutnya di samping para penari berputar mengelilingi para penari. 









 Berbentuk 2 baris: 10 penari berbaris ke belakang hadap depan, 10 
penari sampingnya berbaris ke belakang hadap depan, 1 penari berada 
ditengah, dan 1 orang yang mengatur perubahan pola gerak 
selanjutnya di samping para penari berputar mengelilingi para penari.  



















 Berbentuk 2 baris: 10 penari berbaris ke belakang hadap depan, 10 
penari sampingnya berbaris ke belakang hadap depan, 1 penari berada 
di tengah, dan 1 orang yang mengatur perubahan pola gerak 
selanjutnya di samping para penari berputar mengelilingi para penari.  











 Berbentuk 2 baris: 10 penari berbaris ke belakang hadap depan, 10 
penari sampingnya berbaris ke belakang hadap depan, 1 penari berada 
di tengah, dan 1 orang yang mengatur perubahan pola gerak 
selanjutnya di samping para penari berputar mengelilingi para penari. 
Di dalam pola lantai ini para penari  menggunakan gerakan berjalan 







 Berbentuk huruf V terbalik: 10 penari berbaris posisi serong ke 
belakang hadap depan, 10 penari sampingnya berbaris posisi serong 
ke belakang hadap depan, 1 penari berada ditengah, dan 1 orang yang 
mengatur perubahan pola gerak selanjutnya di samping para penari 
berputar mengelilingi para penari. Di dalam pola lantai ini para penari 













 Berbentuk 1 baris: 21 penari berbaris ke belakang hadap depan, dan 1 
orang yang mengatur perubahan pola gerak selanjutnya di samping 
para penari berputar mengelilingi para penari . Di dalam pola lantai ini 













 Berbentuk lingkaran : 20 penari membentuk lingkaran, 1 penari berada 
di dalam lingkaran,  dan 1 orang yang mengatur perubahan pola gerak 
selanjutnya di samping para penari berputar mengelilingi para penari. 









 Berbentuk lingkaran : 20 penari membentuk lingkaran, 1 penari berada 
di dalam lingkaran,  dan 1 orang yang mengatur perubahan pola gerak 
selanjutnya di samping para penari berputar mengelilingi para penari. 

















 Berbentuk 1 baris: 21 penari berbaris ke belakang hadap depan, dan  1 
orang yang mengatur perubahan pola gerak selanjutnya di samping 
para penari berputar mengelilingi para penari . Di dalam pola lantai ini 












D. Musik Tari 
Musik tari adalah termasuk pendukung sajian karya tari, maka dari 
itu musik tari dengan gerak yang digunakan harus disesuaikan sehingga 
membantu menonjolkan suasana yang ditampilkan. Menurut Soedarsono 
“Musik dalam tari bukan hanya sekedar iringan, tetapi musik adalah 
partner tari yang tidak boleh ditinggalkan” (Soedarsono. 1977:46). Dengan 
penjelasan di atas pada karya tari Lembu Suro menggunakan musik tari 
karena penting dalam membangun sebuah suasana. 
Musik tari pada tari Lembu Suro menggunakan musik ekternal 
adalah musik yang ditimbulkan dari luar tubuh penari, misalnya dari alat 
musik. Musik tari eksternal pada tari Lembu Suro menggunakan alat 
musik simbal, bonang, ndjimbe, dan bass drum, sedangkan musik internal 
adalah musik yang ditimbulkan dari dalam tubuh penari, seperti gongseng 
yang digunakan pada penari. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sal 
Murgiyanto (Sal Murgiyanto, 1992:49-50). 
Musik pada tari Lembu Suro menggunakan ritme musik tari 
dengan gerak yang dilakukan disesuaikan. Jika gerak tari lambat 
musikpun ikut lambat, jika gerak tari cepat musikpun ikut cepat.  
Memainkan alat musik pada tari Lembu Suro para pemain musik 
melakukannya dengan berjalan. Yang dimana tempo musik akan 





memainkan hanya diam di tempat saja. Pada tari Lembu Suro alat musik 







Gambar 10. Simbal, alat musik yang digunakan pada 
pertunjukan tari Lembu Suro. 
       (Foto: Tessaniva, 2014) 
 
Simbal adalah instrumen idiophone artinya alat musik 
yang sumber musiknya dari getaran pada benda itu sendiri. Alat 
musik ini dimainkan dengan cara dipukul dengan stik. Membuat 
simbal dari logam pipih, perunggu atau campuran besi timah dan 
















Gambar 11. Bonang, alat musik yang 
digunakan pada pertunjukan tari Lembu Suro. 
          (Foto: Tessaniva, 2014) 
 
 
Bonang merupakan alat musik nusantara. Bonang biasanya 
dimainkan dengan dipukul. Membuat bonang cenderung dari besi dan 
terdapat unsur kuningan pada bagian tengahnya yang menonjol 

















Gambar 12. DJimbe, alat musik yang digunakan 
pada pertunjukan tari Lembu Suro. 
                                         (Foto: Tessaniva, 2014) 
 
DJimbe adalah instrumen membranophone  yaitu alat musik yang 
sumber suaranya dari membran. Alat musik ini dimainkan dengan cara 
dipukul oleh kedua tangan. Djimbe yang sesuai pada gambar tersebut 
















Gambar 13. Bass drum, alat musik yang digunakan 
pada pertunjukan tari Lembu Suro. 
                  (Foto: Tessaniva, 2014) 
 
 
Drum bass adalah instrumen membranophone ganda karena suara 
yang dihasilnya dari dua sisi. Alat musik ini berkarakter suara rendah 
karena suara yang dihasilkan terbatas hanya pada bagian tengah saja. 
Dalam memainkan alat ini harus menggunakan stik (wawancara, Bondan 

















Gambar 14. Stik, alat musik yang digunakan pada 
pertunjukan tari Lembu Suro. 
               (Foto: Tessaniva, 2014) 
 
 
Stik adalah alat untuk membunyikan instrumen alat musik. Yang 
terbuat dari karet, pada pembuatan stik simbal terbuat dari kayu 
(wawancara, Bondan 16 Juni 2014). 
Berikut susunan musik tari Lembu Suro: 
Keterangan nama alat : 
KN: Kenong  
DJEM: Djimbe 
CYM: Simbal 
BD: Bass Drum 





Tho    : I 
Tung  : P 
Dah     : B 
Intro 
KN _  I     I     I     I  _ 
BD _  I     I     jII    I  _ 
CYM _  O     O     O     O  _ 
DJEM _  O     O     O     O  _ 
 
Pola 1 
KN _  I     I     I     I    _ 
BD _  I     I     jIj jkI   jIj I  _ 
CYM _                         _ 
DJEM _  kIkPkPP  kIkPkPP  kIkPkPP  kIkPkPP _ 
 
Pola 2 
KN _  I     I     I     I    _ 
BD _  I     I     jIj I   O    _ 
DJEM _  jBj I   jBj I   jBj B   jOj I  _ 







KN _  I     I     I     I    _ 
BD _  jIj I   O     jIj I   O    _ 
CYM _  jIj I   O     jIj I   O    _ 
DJEM _  jBj B         jBj B   jOj I  _ 
 
Pola 4 
KN _  I     I     I     I    _ 
BD _  I     I     jIj I   O    _ 
CYM _  I     I     jIj I   O    _ 
DJEM _  jBj I   jBj I   jBj B   O    _ 
 
KN _  I                      _ 
BD _  I                      _ 
CYM _  I                      _ 
DJEM _  I                      _ 
 
Pola 5 





BD _  IIII  jIj jkI   jOj j I  jIj jk I   jjjOj I  _  
SD _  OOOO  I     I     I      I    _ 
KN _  IIII  I     I     I      I    _ 
 
Pola 6 
CYM _  I       .       .       .    _ 
BD _  I       I       I       I    _ 
SD _  jOj jkIjO   j jIjOj jkI    jOj jI     jOj j   _ 
KN _  I       I       I       I    _ 
 
Pola 7 
KN _  I     I     I     I    _ 
BD _  I     I     jIj jjjkII  I    _ 
CYM _  I     O     O     O    _ 




KN _  I     I     I     I     _ 





CYM _  O     O     O     O     _ 
DJEM _  jIj kB   jBj I   jBj kB   jBj I   _ 
 
 Peralihan : hitungan 1 – 8  
 









 Gambar 15. Pemain musik tari Lembu Suro. 





Dinamika adalah pengaturan kekuatan atau energi, kuat lemahnya 
tenaga dalam melakukan gerakan-gerakan tari (I Wayan Dibia, dkk., 
2006). Pada tari Lembu Suro dinamika sangat diperlukan pada masing-
masing penari, dinamika di dalam tari Lembu Suro terbentuk karena 
adanya pengaturan energi para penari dari kendur ke tegang, maka para 





tubuhnya. Dinamika yang ada didalam tari Lembu Suro sama halnya 
yang dituliskan oleh Soedarsono bahwa dinamika juga dapat diujudkan 
dengan bermacam-macam teknik, diantaranya ialah. 
Bergantian level yang diatur sedemikian rupa dari tinggi, rendah, dan 
seterusnya dapat melahirkan dinamika. Pergantian tempo dari lambat 
kecepat dan sebaliknya dapat menimbulkan dinamika.Pergantian 
tekanan gerak dari lemah ke yang kuat dan sebaliknya dapat melahirkan 
dinamika. Pergantian cara menggerakan badan atau anggota badan 
dengan gerak yang patah-patah dan mengalon bergantian dan sebaliknya 
dapat menimbulkan dinamika. Gerak mata yang penuh kekuatan dapat 
menimbulkan dinamika. Bahkan pose diam yang dilakukan dengan 
ekspresif memiliki dinamika pula (Soedarsono, 1977:50). 
 
Macam-macam teknik dinamika yang dijelaskan oleh Soedarsono 
terdapat pada tari Lembu Suro. Dinamika sangat berpengaruh dalam 
sajian pertunjukan, karena jika para penari melakukan geraknya 
bersemangat dan mengatur temponya dengan baik, maka pertunjukan 
yang ditampilkan terlihat baik. 
F. Tema 
Tema merupakan makna inti yang diekspresikan lewat 
problematika figur atau tokoh yang didukung peran-peran yang 
berkompeten dalam sebuah pertunjukan (Maryono, 2012:52). Pada tari 
Lembu Suro tokoh sapi menjadi ide cerita yang melatarbelakangi 
terciptanya tarian tersebut. Visualisasinya topeng sangat mendukung 
karena dibuat sama dengan tema yang diinginkan penciptanya. Pada 
gerak tari Lembu Suro terinspirasi dari jejak kaki sapi yang sedang 





kepala sapi, itu merupakan inspirasi dari tokoh sapi. Hal tersebut 
menunjukan bahwa tari Lembu Suro merupakan tari yang memeiliki 
cerita khusus. Dan mempunyai makna tentang semangat, jiwa patriotisme 
masyarakat Jagalan. Dari jiwa yang semangat dan patriotism tersebut 
memunculkan kebersamaan antara masyarakat Jagalan. 
G. Ruang Pentas atau Panggung 
Ruang pentas atau panggung adalah tempat yang digunakan oleh 
penari untuk menyajikan karya tari ketika disaksikan oleh penikmatnya. 
Pada tari Lembu Suro pementasan banyak dilakukan pada panggung 
terbuka yang berbentuk arena karena mempunyai tujuan agar penonton 
dapat melihat dari arah manapun, dan agar para penari dan penonton 
tidak ada jarak. Bahkan dari acara pementasan tari Lembu Suro sering 
sekali ditempatkan di lapangan terbuka dan jalan raya, jarang sekali 
pementasan dilakukan di panggung yang mempunyai batasan antara 
penari dan penonton. 
Pada pementasan tari Lembu Suro tidak ada aturan-aturan apapun, 
tari Lembu Suro biasa ditampilkan dalam acara festival, carnaval, dan 










H. Tata Rias dan Busana 
Pada sajian tari rias dan busana sangatlah penting karena rias dan 
busana mampu menyampaikan karakter yang disajikan oleh penari. 
Sehingga rias dan busana harus direncanakan oleh seorang koreografer 
guna untuk menghasilkan karakter tokoh yang dibawakan. Seperti yang 
dijelaskan oleh Robby : 
Tata rias untuk koreografi adalah salah satu unsur kelengkapan yang 
penting karena disebabkan oleh dua faktor yang mendasar yaitu tata rias 
merupakan bagian yang berkaitan dengan pengungkapan tema atau isi 
cerita, maka tata rias merupakan salah satu aspek visual yang mampu 
menuntun interpretasi penonton pada obyek estetik yang disajikan atau 
sesuatu yang ditarikan; tata rias sebagai salah satu upaya untuk 
memberikan ketegasan atau kejelasan dari anatomi wajah, karena sajian 
tari pada umumnya disaksikan oleh penonton dengan jarak yang cukup 
jauh, yaitu antara 5-7 meter (Robby Hidayat, 2005:60). 
 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka tatarias dan busana 
merupakan kelengkapan pada sajian tari dan mampu menonjolkan 
karakter tokoh yang dibawakan. Akan tetapi pada tari Lembu Suro tidak 
menggunakan rias tetapi para penari menggunakan topeng kepala sapi 
yang sudah menonjolkan karakter yang diinginkan oleh penciptanya. 




























Gambar 16. Kaos panjang berwarna hitam dikenakan ditubuh penari. 
         ( Foto: Tessaniva, 2014) 
 
Kaos yang berwarna hitam tersebut terbuat dari bahan yang elastis 
dan dapat digunakan oleh tubuh yang berukuran besar. Lengan pada 
kaos tersebut panjang hingga pergelangan tangan. Kaos tersebut di pakai 






















Gambar 17. Celana hitam atau tayet 
panjang berwarna hitam dikenakan di kaki 
penari. 
          (Foto: Tessaniva, 2014) 
 
Celana atau tayet terbuat dari bahan kain yang elastis yang 
berwarna hitam dan dapat digunakan oleh kaki yang berukuran kecil 
maupun besar. Celana atau tayet tersebut digunakan pada bagian kaki  
penari Lembu Suro yang panjangnya hingga mata kaki. Celana atau  tayet 
















Gambar 18. Ebleg dada berwarna coklat dikenakan di 
bagian pundak penari. 
              (Foto: Tessaniva, 2014)  
 
 
Ebleg dada berwarna coklat terbuat dari kulit imitasi berwarna 
coklat yang ukuran lebarnya sama dengan ukuran pundak penari dan 
panjangnya sampai bagian dada penari, pada ujung ebleg didasari tali 
berwarna kuning keemasan dan di tambahkan tempelan mote logam yang 
ukurannya tipis. Pada tempelan mote logam membentuk kepala hewan 


















Gambar 19. Ebleg dada berwarna hitam dikenakan di 
bagian pundak penari. 




Ebleg dada berwarna hitam terbuat dari kulit imitasi berwarna 
hitam yang ukuran lebarnya sama dengan ukuran pundak penari dan 
panjangnya sampai bagian dada penari, di bagian pundak terdapat 
tambahan kulit yang mengikuti bentuk pundak, pada ujung ebleg didasari 
tali berwarna kuning keemasan dan di tambahkan tempelan mote 
berwarna kuning keemasan yang bentuknya bulat kecil, lalu di bagian 
leher terdapat tali berwarna hitam. pada tempelan mote berwarna kuning 


















Gambar 20. Tali dikenakan di bagian 
leher penari. 
                 ( Foto: Tessaniva, 2014) 
 
 
Tali berwarna kuning yang dikenakan oleh penari pada bagian 
leher sampai bagian pinggang dan diikatkan pada sabuk. Pada ujung tali 
tersebut diberi lem agar ujung tali tidak pisah. Tali yang digunakan 









Gambar 21. Sabuk berwarna coklat dikenakan dibagian 
pinggang penari. 





Sabuk berwarna coklat yang terbuat dari kulit imitasi yang 
berwarna coklat pada bagian kedua lingkar pinggang diberi karet yang 
berwarna coklat, pada bagian depan atas, tengah, bawah diberi kain 
berwarna kuning keemasan yang lebarnya berukuran kurang lebih 2cm 
pada bagian atas dan bawah, sedangkan pada bagian tengah berukuran 
kurang lebih 3cm, pada bagian tengah di tambahkan logam yang 
berbentuk bulat. Dari bagian depan terdapat tali berwarna kuning  yang 






Gambar 22. Sabuk berwarna hitam dikenakan 
dibagian pinggang penari. 
        ( Foto: Tessaniva, 2014) 
 
 
Sabuk berwarna hitam yang terbuat dari kulit imitasi berwarna 
hitam, pada bagian kedua lingkar pinggangnya diberi karet berwarna 
hitam juga dan pada bagian depan atas, tengah, bawah diberi kain 
berwarna kuning keemasan yang lebarnya berukuran kurang lebih 2cm 

















Gambar 23. Klunthung Sapi dikenakan 
dibagian leher penari. 
                                                  ( Foto: Tessaniva, 2014) 
 
 
 Klunthung sapi terbuat dari campuran kuningan & logam besi, 
serta pada bagian dalamnya terdapat bandul yang terbuat dari kayu dan 
di bagian atasnya diberikan tali berwarna hitam yang diikatkan pada 


















Gambar 24. Klat lengan dikenakan dibagian 
lengan penari. 
   (Foto: Tessaniva, 2014) 
 
Klat lengan yang digunakan terbuat dari sponati berwarna hitam, 
lalu dilapisi dengan sponati yang berwarna kuning keemasan, dibuat 
sesuai dengan lingkar lengan penari. Lalu diberi dua aksen garis yang 
terbuat dari bahan perekat berwarna hitam di bagian atas dan bawah 







Gambar 25. Klat tangan dikenakan dibagian 
tangan penari. 






Klat tangan yang digunakan terbuat dari sponati berwarna hitam, 
lalu dilapisi dengan sponati yang berwarna kuning keemasan, dibuat 
sesuai dengan lingkar tangan penari. Lalu diberi tiga aksen garis yang 
terbuat dari bahan perekat berwarna hitam di bagian atas, tengah, dan 









Gambar 26. Rok atau luaran dikenakan dibagian pinggang 
sampai paha penari. 
           (Foto: Tessaniva, 2014) 
 
 
Rok atau luaran terbuat dari kain yang jenisnya bludru dan diberi 
sedikit jarak pada bagian setiap bentuk kainnya lalu disetiap jarak pada 














Gambar 27. Gongseng atau klinting 
dikenakan pada kaki penari. 
   (Foto: Tessaniva, 2014) 
 
Gongseng atau klinting terbuat dari sponati yang berwarna hitam, 
dan dilapisi sponati yang berwarna kuning keemasan , lalu diberikan 
perekat yang berwarna hitam pada bagian atas, tengah, bawah. Jumlah 
klinting yang digunakan ada 20. Gongseng digunakan bertujuan untuk 









Gambar 28. Sandal bertali dikenakan pada 
kaki penari. 






Sandal yang digunakan oleh penari terbuat dari kulit imitasi yang 
berwarna coklat, pada bagian atasnya diberi bulu hewan sapi asli, dan 
terdapat tali berwarna coklat yang kegunaannya untuk dililitkan dikaki 







Gambar 29. Topeng sapi dikenakan pada muka penari. 
      ( Foto: Tessaniva, 2014) 
 
 
Topeng yang digunakan oleh penari terbuat dari kertas, dilapisi 
sponati, diberi kulit kambing asli, dan diberi bulu ekor hewan sapi 
kemudian pada bagian tanduknya terbuat dari kawat ram dibalut kertas 
semen. 
Tidak hanya penari saja yang mengenakan busana, pemain musik 
di dalam tari Lembu Suro mengenakan busana juga. Berikut busana yang 




















Gambar 30. Rompi dikenakan ditubuh pemain musik. 
        (Foto: Tessaniva, 2014) 
 
Rompi yang dikenakan oleh pemusik terbuat dari bahan katun 
yang berwarna putih, bagaian kanan dan kiri rompi terdapat sambungan 


















Gambar 31. Jarik dikenakan oleh pemain 
musik. 
          (Foto: Tessaniva, 2014) 
 
 
Jarik yang digunakan oleh pemusik berwarna merah tua, yang 
berukuran sekitar 1,5 meter  sampai 2 meter. Pada bagian ujung kain 
tidak dijahit. 
Pada pertunjukan tari Lembu Suro tidak hanya ada penari dan 
pemain musik saja tetapi di pertunjukan tari Lembu Suro ada satu orang 
yang berjenis kelamin laki-laki yang mengatur perubahan pola gerak dari 
pola gerak sebelumnya ke pola gerak selanjutnya. Berikut busana dan 















Gambar 32. Baju tani dikenakan pada 
bagian tubuh. 
    (Foto: Tessaniva, 2014) 
 
Baju tani yang digunakan oleh satu orang yang merupakan 
pengatur perubahan pola gerak berwarna hitam, panjang ukuran 
lengannya sampai pada pergelangan tangan, dibagian bawah kanan dan 








 Gambar 33. Celana tani 
dikenakan pada bagian kaki. 







Celana tani yang digunakan oleh satu orang yang merupakan 
pengatur perubahan pola gerak berwarna hitam, panjang pada ukuran 
celana tani ini sampai tumit, celana tani jika digunakan tidak ketat atau 









Gambar 34. Topeng yang 
dikenakan oleh satu orang 
yang merupakan pengatur 
perubahan pola gerak. 
    (Foto: Tessaniva, 2014) 
 
 
Topeng yang digunakan oleh satu orang yang merupakan 
pengatur perubahan pola gerak terbuat dari kertas, dilapisi sponati, 




















Gambar 35. Pecut yang digunakan sebagai 
properti. 
    (Foto: Tessaniva, 2014) 
 
 
Pecut yang digunakan terbuat dari rotan dicat warna putih, dan 
bagian tengah pecut terbuat dari benang wol yang berwarna putih dan 
merah. 
I. Properti 
Properti merupakan pendukung dalam sajian sebuah karya tari. 
Menurut pendapat Soedarsono properti tari adalah perlengkapan yang 
tidak termasuk kostum, tidak termasuk pula perlengkapan panggung, 





Properti yang digunakan dalam pertunjukan tari Lembu Suro adalah 
topeng dan gongseng selain sebagai asesoris properti ini juga digunakan 
untuk membangun suasana meriah dalam pementasan. Gongseng 
digunakan oleh penari pada kedua kaki dipasang dibagian betis. Selain 
topeng dan gongseng di dalam pertunjukan tari Lembu Suro 
menggunakan pecut yang dibawa atau dipegang oleh satu orang yang 
mengatur perubahan gerak. 
STRUKTUR PERTUNJUKAN TARI LEMBU SURO 
Table 1. Deskripsi gerak tari Lembu Suro. 
Gerak Musik  Pola Lantai  
Para penari berjalan 
dengan badan sedikit 
membungkuk, posisi 
tungkai yang lebar, 
lengan dibelakang 
dengan volume yang 
besar, dan kepala 
menoleh ke kanan dan 
kiri dengan pandangan 
yang tajam. Gerak 
berjalan dilakukan pada 
Intro 
KN _  I     I     I     
I  _ 
BD _  I     I     jII    
I  _ 
CYM _  O     O     O     
O  _ 
DJEM _  O     O     O     




KN _  I     I     I     
I    _ 
BD _  I     









bagian awal. Seorang 
yang mengatur 
perubahan gerak, ia 
hanya menggerakan 
pecut saja dan 
mengelilingi para penari. 
CYM _                         
_ 
DJEM
 _  kIkPkPP  kIkPkPP  kIkPkPP





Gerak laku telu 
serangkaian gerak 
tungkai, lengan, dan 
kepala serta penggunaan 
gerak hadap depan 
dengan gerak tungkai 
meloncat pada akhir 
gerak. Pada bagian gerak 
kaki di lakukannya gerak 
maju satu langkah dari 
kaki kanan terlebih 
dahulu, lalu bergantian 
kaki kiri maju satu 
langkah dari kaki kanan. 
Dan gerak selanjutnya 
Pola 2 
KN _  I     I     I     
I    _ 
BD _  I     I     jIj I   
O    _ 
DJEM _  jBj I   jBj I   jBj 
B   jOj I  _ 
CYM _  I     I     jOj I   







adalah meloncat dengan 
posisi kedua tangan 
menggenggam, satu 
lengan didepan dada dan 
satu lengan ke belakang. 
Dengan posisi kepala 
mengikuti gerak tangan 
dan kaki. Pada seorang 
yang mengatur 
perubahan gerak, ia 
hanya menggerakan 
pecut saja dan 
mengelilingi para penari. 
Selanjutnya para penari 
melakukan gerak gedrug 
yaitu serangkaian gerak 
tungkai, lengan, badan, 
dan kepala serta 
penggunaan gerak hadap 
depan. Posisi tungkai 
pada gerak ini membuka 
lebar sesuai dengan 
Pola 3 
KN _  I     I     I     
I    _ 
BD _  jIj I   O     jIj I   
O    _ 
CYM _  jIj I   O     jIj I   
O    _ 
DJEM _  jBj B         jBj 

















dilakukannya hentakan 2 
kali ke kanan dan ke kiri, 
kedua lengan  
menggenggam, kepala 
mengikuti hentakan 
gerak kaki. Gerak badan 
yang mengikuti gerak 
tungkai, lengan, dan 
kepala. 
Pada seorang yang 
mengatur perubahan 
gerak, ia hanya 
menggerakan pecut saja 











 Gerak berjalan 
merupakan serangkaian 
gerak kaki, tangan, 






KN _  I     I     I     
I    _ 










dengan berjalan satu 
putaran. Kedua tungkai 
membuka lebar dengan 
gerak berjalan kaki di 
hentakan, diikuti dengan 
posisi lengan membuka 
lebar ke belakang, badan 
membungkuk sedikit 
kearah depan, lalu posisi 
kepala yang selalu 
bergerak. Pada seorang 
yang mengatur 
perubahan gerak, ia 
hanya menggerakan 
pecut saja dengan 
mengelilingi para penari. 
O    _ 
CYM _  I     I     jIj I   
O    _ 
DJEM _  jBj I   jBj I   jBj B   
O    _ 
 
KN _  I                      
_ 
BD _  I                      
_ 
CYM _  I                      
_ 





























































melakukan gerak sirig  
serangkaian gerak 
tungkai, lengan, badan, 
dan kepala serta 
penggunaan gerak hadap 
depan. Posisi tungkai 
membuka lebar dengan 
satu kaki serong di 
hentakan  untuk 
membuka dan menutup 
barisan. Gerak kedua 
tangan menggenggam, 
dengan satu lengan di 
depan dada. Badan dan 
kepala mengikuti gerak 
kaki. 
 Pada seorang yang 
mengatur perubahan 
gerak, ia hanya 
Pola 5 
CYM   _  IIII  O     O     
O      O    _ 
BD _  IIII  jIj jkI   jOj j 
I  jIj jk I   jjjOj I  _  
SD _  OOOO  I     I     
I      I    _ 
KN _  IIII  I     I     




















menggerakan pecut saja 




gerak tungkai, lengan, 
badan, dan kepala serta 
penggunaan gerak 
dengan berjalan 
membentuk garis lurus. 
Kedua tungkai membuka 
lebar dengan gerak 
berjalan kaki di hentakan, 
diikuti dengan posisi 
lengan membuka lebar ke 
belakang, badan 
membungkuk sedikit 
kearah depan, lalu posisi 
kepala yang selalu 
bergerak. Pada seorang 
yang mengatur 
perubahan gerak, ia 
Pola 6 
CYM _  I       .       
.       .    _ 
BD _  I       I       
I       I    _ 
SD
 _  jOj jkIjO   j jIjOj jkI    j
Oj jI     jOj j   _ 
KN _  I       I       





















pecut saja dengan 




tungkai, lengan, badan, 
dan kepala. Serta 
penggunaan gerak yang 
dilakukan melingkar 
dengan menghentakan 
kaki pada posisi kaki 
kanan yang didahulukan, 
kedua tangan 
menggenggam dengan 
satu lengan di depan 
dada. Gerak kepala dan 
badan mengikuti 
hentakan kaki yang 
dilakukan. Pada seorang 
yang mengatur 
perubahan gerak, ia 
Pola 7 
KN _  I     I     I     
I    _ 
BD _  I     I     jIj jjjkII  
I    _ 
CYM _  I     O     O     
O    _ 
DJEM _  B     B     jBj jkII  










pecut saja dengan 
mengelilingi para penari. 
Para penari melakukan 
gerak mubeng 
serangkaian gerak 
tungkai, lengan, badan, 
dan kepala serta 
penggunaan gerak 
dengan melingkar. Posisi 
tungkai yang membuka 
lebar dengan gerak lari-
lari sambil memutar. 
Kedua lengan membuka 
lebar ke arah belakang 
badan dengan mengikuti 
gerak tungkai yang 
dilakukan. Dan kepala 
yang selalu di gerakan. 
Pada seorang yang 
mengatur perubahan 
gerak, ia hanya 
Pola 8 
KN _  I     I     I     
I     _ 
BD _  jIj jkII  jIj 
I   jIj kI   jIj I   _ 
CYM _  O     O     O     
O     _ 
DJEM _  jIj kB   jBj 










menggerakan pecut saja 
dengan mengelilingi para 
penari. 
Para penari melakukan 
gerak berjalan. Gerak 
berjalan merupakan 
serangkaian gerak 
tungkai, lengan, badan, 
dan kepala serta 
penggunaan gerak 
dengan hadap depan. 
Bentuk tungkai  
membuka lebar dengan 
gerak berjalan yang di 
hentakan, diikuti dengan 
posisi lengan membuka 
lebar ke belakang, badan 
membungkuk sedikit 
kearah depan, lalu posisi 
kepala yang selalu 
bergerak. Pada seorang 
yang mengatur 
 
KN _  I     I     I     
I     _ 
BD _  jIj jkII  jIj 
I   jIj kI   jIj I   _ 
CYM _  O     O     O     
O     _ 
DJEM _  jIj kB   jBj 








J. Tari Lembu Suro Sebuah Performance Art 
Setiap karya seni adalah ciptaan seorang individu, yang kita sebut 
seniman. Suatu karya seni bisa dikatakan sebagai ciri khas suatu 
masyarakat atau daerah karena dalam proses pembuatan karya tersebut 
nilai seni, nilai estetik, seperti halnya nilai agama, etika, sosial, dan lain-
lain di peroleh seorang seniman dari lingkungan hidupnya, dari 
masyarakatnya. Hal ini Seperti yang dikatakan Jakob Sumardjo dalam 
bukunya Filsafat Seni (Jakob Sumardjo, 2000:238). 
Parjio adalah seorang yang berbaur sebagai masyarakat Jagalan 
yang sejak lahir dan besar di Jagalan hingga sekarang. Parjio sebagai 
anggota masyarakat Jagalan  mengetahui kejadian apa saja yang pernah 
terjadi di Jagalan seperti lingkungan Jagalan yang semula sejuk 
terlindungi dari barongan, erosi, dan beberapa meter persegi sawah, 
berubah menjadi lahan pemukiman pabrik. Ia dikenal oleh masyarakat 
sebagai seniman perupa atau mempunyai keahlian dalam bidang seni 
rupa, hasil seni rupa yang ia ciptakan seperti patung, batik, lukisan, dan 
topeng.  
perubahan gerak, ia 
hanya menggerakan 
pecut saja dengan 





Seperti halnya Parjio, melalui bakat seni rupa dalam pembuatan 
topeng ia tuangkan ke dalam bentuk karya seni tari yang ia ciptakan, 
dengan menggunakan topeng lembu. Selain itu parjio juga menuangkan 
ide-ide mengenai hewan sapi, ia dapat menghasilkan topeng yang 
digunakan sebagai properti utama dalam karya Lembu Suro. Dalam 
proses pembuatan karya Lembu Suro ia memunculkan unsur seni rupa 
yang ia tunjukan di dalam topeng hewan sapi. Menurut Parjio dengan 
memunculkan unsur seni rupa ke dalam sebuah tarian akan lebih 
memunculkan nilai estetik serta perpaduan antara seni pertunjukan dan 
seni rupa yang di tampilkan dalam sebuah pertunjukan tari, yang dalam 
hal ini adalah tari Lembu Suro. Selain itu ia juga ingin menunjukan bahwa 
seni rupa bukan merupakan sebuah objek mati, namun juga bisa di 
apresiasi ke dalam sebuah pertunjukan yang membuat karya seni rupa 
tersebut menjadi hidup dan lebih mudah di mengerti pesan yang ingin di 
sampaikan dalam karya tersebut.  
Lembu Suro sendiri mempunyai makna yang berkaitan dengan 
daerah Jagalan. Tari Lembu Suro mempunyai makna yang menceritakan 
tentang semangat dan patriotisme masyarakat Jagalan. Dari semangat dan 
patriotisme tersebut memunculkan kebersamaan masyarakat Jagalan yang 
ikut serta berpartisipasi mengembangkan seni dan budaya di daerahnya. 
Dinamakan tari Lembu Suro karena sesuai dengan fenomena yang sudah 





yang ia ciptakan dan mengemas tari Lembu Suro dengan keunikan 
gerakan-gerakan yang terinspirasi dari hewan sapi, dan busana yang 
digunakan juga identik dengan hewan sapi. Seperti, topeng kepala sapi, 
klunthung,  dan beberapa bulu sapi yang dimanfaatkan sebagai busana. 
Berdasarkan elemen-elemen tersebut yang menunjukan keselarasan 
terhadap karya Parjio terletak pada properti berupa topeng yang 
berbentuk kepala sapi sangat dominan . Kostum yang digunakan pada 
penari Lembu Suro berwarna kuning keemasan dan hitam serta terdapat 
bulu sapi pada bagian sabuk, sedangkan pada bagian ebleg terdapat motif 
kepala sapi, dan klunthung sapi pada bagian leher penari. Aspek properti 
yang menonjol tersebut ialah properti topeng, topeng yang di hadirkan di 
depan publik berguna untuk memaksimalkan karya seni rupa Parjio 
ketika topeng menjadi unsur yang di hidupkan melalui tubuh. 
Sebagaimana di ungkapkan oleh Melati Suryodarmo hal tersebut dapat 
dikatakan performance art yaitu penggunaan tubuh sebagai media utama 
yang menggantikan objek atau bentuk konvensional dalam seni rupa. 
Sebagaimana konsep, gagasan, pemikiran hadir bersama tubuhnya dan 
tindakan yang dilakukan (Wawancara, Melati Suryodarmo 22 Juli 2014). 
 Tari Lembu Suro sering kali dipentaskan dalam acara-acara yang 
ada di Kota Surakarta. Seperti pada acara Carnaval tanggal 16 Februari 
2013 dan 2014, Festival tanggal 5-6 November 2013, 10 November 2013, 9 





tersebut sebagai salah satu media promosi untuk memperkenalkan tari 
Lembu Suro yang menjadi identitas Jagalan. Yang dimana pada acara 
tahunan Kota Surakarta tari Lembu Suro sering di pentaskan, 
pemberitahuannya ditujukan ke Kelurahan Jagalan, dan pihak Kelurahan 
memberikan pemberitahuan pentas tersebut langsung ke Sanggar Jagad 
yang di kelola oleh Parjio. Sehingga nampak jelas sekali karya tari ini di 










Berbekal dari pengalaman dunia kesenian dan fenomena nyata 
yang dilalui Parjio Parsik menginspirasi ia untuk menciptakan karya tari 
yang dinamakan tari Lembu Suro pada tahun 2011. Jagalan dikenal 
dengan tempat penyembelihan sapi yang didatangkan dari berbagai 
daerah yaitu Magetan, Sragen, Boyolali, Sukoharjo, Karanganyar. Dari 
barisan sapi-sapi berjalan yang terlihat bersamaan dan tidak bersamaan, 
munculah ide Parjio Parsik terhadap hewan sapi dan diciptakannya tari 
Lembu Suro dengan diuraikannya dalam sebuah proses kreatif. 
Proses kreatif yang dilalui Parjio melalui beberapa tahapan. Tahap 
pertama ialah tahap persiapan, dengan memberikan penilaian terhadap 
karyanya. Tahap kedua yaitu tahap perenungan, apa yang di pilihnya dan 
di ciptakannya direnungkan kembali agar nantinya karya tersebut 
memiliki manfaat bagi masyarakat. Tahap ketiga yaitu pengolahan, 
dengan memberikan teknik dasar gerak tari yang akan digunakan dalam 
tari Lembu Suro. Tahap keempat yaitu evaluasi, berguna untuk 
menghasilkan karya yang lebih baik. 
Berdasarkan uraian proses kreatif tersebut, kesatuan pikiran 





dalam memaksimalkan karya. Di dalam karya tari Lembu Suro Parjio 
mewudkan hasil karya seni rupanya yang dituangkan melalui tubuh 
sebagai media utama, untuk menggantikan objek atau bentuk dalam seni 
rupa. Pertunjukan Lembu Suro lebih menonjolkan hasil karya seni 
rupanya yang berupa topeng sapi. Diwujudkan dalam gerak-gerak tari. 
 
B. Saran 
Setelah dilakukannya penelitian dan mengetahui sajian 
pertunjukan tari Lembu Suro, maka untuk mempertahankan eksistensi 
harus diadakan penambahan jadwal latihan dan menjaga kekompakan 
tetap terjaga agar disaat dilakukannya pementasan terlihat lebih baik. Bagi 
masyarakat Jagalan yang belum terlibat dalam tari Lembu Suro, sebaiknya 
ikut serta dalam tari Lembu Suro karena tari ini merupakan identitas 
Jagalan itusendiri dan untuk melestarikan kesenian tersebut. 
Selain itu penulis berharap masyarakat Jagalan mengutamakan 
kekeluargaan di setiap segala aktifitas bermasyarakat. Terutama aktifitas 
bermasyarakat di dalam bidang kesenian, sehingga masyarakat Jagalan 
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Barongan  : Rumpun bambu 
Ebleg   : Busana yang dikenakan di bagian dada  
Gedrug  : Gerakan kaki yang dihentakan berulang kali 
Gongseng : Properti yang menimbulkan suara 
Jarik   : Kain yang dipakai setelah mengenakan celana 
Klat              : Bagian dari busana yang dipakai dibagaian lengan dan 
tangan 
Klunthung : Benda seperti lonceng yang dipakai dileher sapi 
Laku telu : Gerak kaki yang dilakukan dengan cara menyilang  
Mubeng  : Berputar  
Nyundang  : Menggerakan kepala dengan cara mendorong ke depan 
Pecut   : Alat pemukul yang terbuat dari tali serabut 
Sirig               : Berjalan kesamping  cepat dengan volume kecil ke samping     


















































30 Desember 2012 Hajatan ageng 
kelurahan jagalan 
Kelurahan Jagalan 
31 Desember 2012 Car free night Slamet Riyadi 
3 Februari 2013 Grebeg sudiro Pasar Gedhe 
16 Februari 2013 Solo carnaval Jalan Slamet Riyadi 
19 April 2013 Pesona balekambang Taman Balekambang 
7-9 Juni 2013 Kemah budaya Bumi perkemahan 
Jurug 
13-18 Juni 2013 Solo kampung art Monument Banjarsari 
21-28 Agustus 2013 Pekan syawalan jurug Taman satwa taru 
Jurug 
2-4 Oktober 2013 The 13th world toilet 
summit 
Jalan Slamet Riyadi 
5-6 November 2013 Festival sura Keraton Kasunanan 
Surakarta 
10 November 2013 Bengawan solo gethek 
festival 
Sungai Bengawan Solo 
31 Desember 2013 Pesta budaya malam 
tahun baru 



















26 Januari 2014 Grebeg sudiro Pasar Gedhe 
16 Februari 2014 Solo carnaval Jalan Jendral Sudirman 
9 Maret 2014 Bengawan solo gethek 
festival 
Sungai Bengawan Solo 
15 Maret 2014 Pemilu damai Manahan-balai kota 
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